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Abstract: Plants are a storehouse that has a million benefits including medicine for various 

diseases. Communities must have an awareness that grows along with the development of 
knowledge about their natural environment. Family Medicinal Plants (TOGA) are basically 

plants planted in the yard, garden or plot of land that are used as a place for cultivating 

medicinal plants in order to meet the family's need for medicines. Knowledge about the use of 

home yards by cultivating various medicinal plants is expected to increase public knowledge 
about the usefulness and efficacy of several medicinal plants that can be developed in the 

residential environment and can also be used to increase family income, at least it can be used to 

maintain family health. To be able to realize these expectations, community service activities 
are carried out in the form of: 1. Lectures and discussions. 2. Demonstration of making a health 

drink made from white turmeric. With this activity, it is hoped that the goals to be achieved at 

the end of the program, namely: "the community can optimize the use of their yards by 
cultivating family medicinal plants and can process them into nutritious drinks / foods" can be 

realized. 
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Abstrak: Tumbuhan adalah gudang yang memiliki sejuta manfaat termasuk untuk obat 
berbagai penyakit. Masyarakat harus memiliki kesadaran yang tumbuh seiring dengan 

berkembangnya pengetahuan tentang lingkungan alam mereka. Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) pada dasarnya adalah tanaman yang ditanam dihalaman rumah, kebun atau sebidang 
tanah yang dimanfaatkan sebagai tempat budidaya tanaman yang berkhasiat obat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan keluarga akan obat-obatan. Pengetahuan tentang pemanfaatan pekarangan 

rumah dengan membudidayakan berbagai tanaman obat diharapkan dapat menambah 

pengetahuan masyarakat tentang kegunaan dan khasiat beberapa tanaman berkhasiat obat yang 
dapat dikembangkan pada lingkungan tempat tinggal dan juga dapat digunakan untuk 

menambah penghasilan keluarga, sekurang-kurangnya dapat digunakan untuk menjaga 

kesehatan keluarga. Untuk dapat mewujudkan harapan tersebut maka dilaksanakan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat dalam bentukCeramah dan diskusi, Demonstrasi pembuatan 

minuman kesehatan berbahan dasar kunyit putih.  Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 

tujuan yang ingin dicapai pada akhir program yaitu: “masyarakat dapat mengoptimalkan 

penggunaan lahan pekarangan dengan budidaya tanaman obat dan dapat mengolahnya menjadi 
minuman/makanan berkhasiat” dapat terwujud. 

 

Kata kunci : Kunyit putih; Pemanfaatan pekarangan; Tanaman obat.  
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PENDAHULUAN 

 

Kelambir V Kebun, merupakan 

salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serd-

ang Propinsi Sumatera Utara. Secara ge-

ografis Kabupaten Deli Serdang berada 

pada 2
0
57

’
- 3

0
16

’
 LU, 98

0
33

’
- 99

0
27

’
BT. 

Saat ini Kabupaten Deli Serdang mem-

iliki luas wilayah 2.394,62 km
2
 dengan 

20 desa / kelurahan dan 22 Kecamatan. 

Kelambir V Kebun merupakan salah sa-

tu desa yang ditunjuk sebagai Desa Bin-

aan Universitas Pembangunan Panca 

Budi. Mayoritas masyarakat Desa Kel-

ambir V bekerja dalam sector informal. 

Berdasarkan hasil wawancara de-

ngan masyarakat desa beberapa Kelam-

bir V Kebun, kunyit putih dan tanaman 

berkhasiat obat lainnya merupakan tana-

man yang banyak dibudidayakan dipek-

arangan rumah masyarakat daerah ini, 

tapi maih belum banyak dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat keluarga.  

Berbicara tentang pemanfaatan 

tanaman obat atau bahan obat alam pada 

umumnya sebenarnya bukanlah meru-

pakan hal yang baru  (Muhammad, Tari-

gan, & Alridiwirsah, 2020). 

Sejak terciptanya manusia di per-

mukaan bumi, telah diciptakan pula alam 

sekitarnya dan sejak itu pula manusia 

mulai mencoba memanfaatkan alam sek-

itarnya untuk memenuhi kebutuhan hidu-

pnya, termasuk kebutuhan akan obat-ob-

atan dalam rangka mengatasi masalah-

masalah kesehatan yang dihadapinya  

Tanaman Obat Keluarga (TO-

GA) merupakan tanaman hasil budidaya 

rumahan yang berkhasiat sebagai obat 

(Pelokang, Koneri, & Katili, 2018). Obat 

adalah suatu bahan atau panduan bahan-

bahan yang dimaksudkan untuk diguna-

kan dalam menetapkan diagnosis, men-

cegah, mengurangkan, menghilangkan, 

menyembuhkan penyakit atau gejala 

penyakit, luka atau kelainan badaniah 

dan rohaniah pada manusia atau hewan 

dan untuk memperelok tubuh atau bagian 

tubuh manusia (Harefa, 2020). Obat 

dapat bersifat sebagai obat jika sesuai 

dengan dosis dan waktu yang tepat. Obat 

juga bersifat racun bagi tubuh jika dik-

onsumsi dengan dosis yang berlebihan. 

Hal ini menyebabkan pemberian obat 

kurang dapat menyembuhkan karena sa-

lah penggunaan dan dosis yang tidak 

tepat (Dewantari, Lintang & Nurmianti, 

2018).  

Semakin banyak masyarakat ya-

ng menaruh perhatian terhadap pen-

ggunaan obat tradisional demi kepentin-

gan keluarga khusnya para ibu rumah 

tangga salah satu faktor yaitu mahalnya 

biaya Kesehatan di fasilitas rumah sakit 

dan konsumsi obat kimia yang dapat 

berakibat negatif bagi kesehatan tubuh 

menghruskan masyarakat khususnya pa-

ra ibu rumah tangga mencari alternatif 

pengobatan selain fasilitas Kesehatan pe-

merintah ataupun swasta. Ibu rumah 

tangga adalah di era saat ini harus dapat 

belajar baik itu tentang tanaman obat 

ataupun peningkatan pendapatan kelua-

rga (Wahyuni, Mesra, Lubis, & Batu-

bara, 2019).  

Menurut (WHO, 1992), penggu-

naan obat rasional mensyaratkan pasien 

menerima pengobatan yang sesuai den-

gan kebutuhan klinisnya, dengan do-sis 

yang tepat, jangka waktu  pemberian 

obat yang benar, dan mendapatkan harga 

obat yang paling murah. Untuk bayi teru-

tama bayi usia balita, dianjurkan untuk 

tidak memberikan obat bebas tanpa ber-

konsultasi dengan dokter. Peran aparatur 

desa juga sangat dibutuhkan dalam me-

ngembangkan dan memajukan suatu dae-

rah, aparatur desa memiliki peran pen-

ting dalam keberhasilan dan kemajuan 

suatu desa (Hariyanto & Wahyuni, 

2020). Salah satu tanaman obat yang 
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banyak digunakan dan diketahui berkh-

asiat obat adalah kunyit putih (curcuma 

zedoaria). Kunyit putih termasuk tanam-

an terna berbatang semu, tinggi 30-

100cm, berdaun tunggal dan memiliki 

tangkai yang panjang, daun berwarna 

hijau bergaris warna ungu agak ke-

merahan sedangkan pada bagian bawah 

berwarna hijau mengkilat dan bunga be-

rwarna merah putih. Rimpang berwarna 

putih dengan hati kuning muda. Memi-

liki bentuk jorong cenderung bulat 

dengan rimpangan cabang utama dan 

cabang tumbuh kesamping berukuran 

lebih kecil disbanding rimpang induk, 

dapat dibudidayakan dengan rimpang 

dan biji. Kunyit putih merupakan jenis 

tanaman rempah yang hampir semua 

bagiannya seperti akar, minyak, dan 

daunnya dapat digunakan untuk obat.  

Tanaman ini banyak ditemukan 

di daratan Indonesia dan India dan juga 

telah banyak dibudidayakan I Eropa, 

Amerika Serikat dan berbagai wilayah 

Asia lainnya. Karakterstik kunyit putih 

agak berbeda dengan kunyit orange. 

Tekstur dagingnya lebih lunak dan 

rasanya cenderung mirip dengan jahe, 

tetapi ada rasa getir diujung. Di beb-

erapa daerah di Indonesia kunyit putih 

ini sering digunakan sebagai obat herbal 

untuk menurunkan demam, atau ada juga 

yang memanfaatkan kunyit putih ini 

untuk mengatasi keracunan makanan dan 

batuk darah.  

Kunyit putih hampir sama den-

gan jahe. Meski lebih sering digunakan 

sebagai bumbu untuk membuat makanan 

jadi lebih sedap, kunyit putih juga mam-

pu memberikan khasiat luar biasa untuk 

kesehatan tubuh dan menangkal berbagai 

penyakit. Bahan bumbu yang populer di 

Indonesia ini diketahui mampu meng-

atasi berbagai penyakit, seperti maag, as-

ma bahkan kanker. Kunyit jenis ini juga 

dipercaya mampu menangkal racun 

hingga membantu menurunkan berat 

badan secara efektif. Kunyit putih akan 

mendatangkan manfaat bagi tubuh, asal 

dikonsumsinya tidak berlebihan dan di-

hitung dengan takaran yang tepat. Man-

faat lainnya dari kunyit putih: mel-

embabkan kulit kering, anti radang, 

penyembuhan luka bakar, obat awet mu-

da dan lain-lain. 

 

 

METODE  

 

Metode Pendekatan Sosial 

 Berdasarkan prioritas permasala-

han Masyarakat maka sesuai dengan ke-

pakaran yang dimiliki oleh tim peng-

usul/pelaksana kegiatan dan kesepaka-

tan dengan masyarakat untuk jangka 

waktu pelaksanaan kegiatan hanya 1 

(satu) hari maka pendekatan solusi yang 

dilaksanakan adalah: (1) Melakukan 

pendataan lokasi desa Kelambir V Keb-

un yang memiliki tanaman pekarangan., 

(2) Memberikan informasi melalui pen-

yuluhan kepada masyarakat pengenalan 

tentang pemanfaatan pekarangan den-

gan budidaya tanaman berkhasiat obat., 

(3) Pengenalan jenis-jenis tanaman ber-

khasiat obat yang dapat di budidayakan 

di pekarangan., (4) Memberikan pelati-

han sederhana dan singkat tentang cara 

pengolahan tanaman berkhasiat obat 

menjadi minuman kesehatan., (5) Sete-

lah selesai pemaparan materi, diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi tentang 

materi yang diberikan berupa tanya jaw-

ab dan tanggapan.  

 

Partisipasi Mitra dalam Kegiatan  

 Sesuai kesepakatan dengan tim 

Pengabdian Masyarakat Universias Pe-

mbangunan Panca Budi, pihak mitra 

dalam kegiatan ini diupayakan agar ber-

peran aktif. Partisipasi aktif yang dil-

akukan mitra dalam hal ini masyarakat 
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antara lain adalah: (1) Mengsi kuisioner 

sebelum dan sesudah kegiatan sebagai 

indicator tercapainya pemahaman mat-

eri sesuai dengan yang ditargetkan., (2) 

Menyediakan tempat penyampaian ma-

teri sesuai dengan kesepakatan seb-

elumnya dan turut menghadirinya., (3) 

Menyediakan peralatan yang diperlukan 

selama kegiatan diluar peralatan yang 

disediakan oleh tim pengabdian masy-

arakat., (4) Secara aktif melakukan 

komunikasi dengan tim pengabdian apa-

bila ada hal yang perlu segera untuk di-

ketahui, misalnya perubahan jadwal dan 

lain-lain. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Secara umum kegiatan ceramah  

dan diskusi tentang pemanfaatan lahan 

pekarangan dengan tanaman berkhasiat 

obat dilaksanakan didesa Kelambir V 

Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kab-

upaten Deli Serdang Propinsi Sumatera 

Utara berlangsung dengan baik dan lanc-

ar. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat 

Desa Kelambir V Kebun kecamatan Ha-

mparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

 Pada kesempatan ini diadakan 

ceramah dengan 2 materi yaitu: (1) Pen-

genalan Jenis-jenis tanaman berkhasiat 

obat yang dapat dikembangkan di pek-

arangan., (2) Manfaat dan khasiat dari 

Tanaman-tanaman tersebut serta cara 

pengolahannya. Diakhir acara peserta 

diberi kesempatan untuk bertanya dan 

berbagi pengalaman tentang tanaman 

berkhasiat obat/ tanaman obat keluarga. 

Pelaksanaan PKM berjalan denga naman 

dan lancar. Para peserta sangat antusias 

mengikuti pelatihan karena dapat di 

implementasikan pada kehidupan sehari-

hari. Tim PKM yang terdiri dari 4 orang 

dosen Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi 

dan di bantu oleh 2 organg mahasiswa 

program studi agroteknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi.  

 

Profil Peserta Program 

Hasil evaluasi menunjukkan ba-

hwa jumlah peserta yang berpartisipasi 

cukup banyak dengan sebaran daerah 

asal yang merata, peserta sebagian besar 

merupakan ibu-ibu yang berusia tua dan 

sebagian kecil ibu-ibu muda. 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Tanaman TOGA 

 

Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan langsung 

oleh tim pelaksana dengan bentuk pre-

sentasi oral desertai kondisi factual dari 

lapangan dan gambar-gambar sehingga  

mudah dipahami dan menarik bagi ibu-

ibu, selain itu juga diberikan bahan 

bacaan/selebaran agar dapat dimanfaat-

kan peserta penyuluhan secara berkelan-

jutan. Kegiatan penyuluhan berisi pen-

jelasan tentang pengenalan jenis-jenis 

tanaman berkhasiat obat yang dapat dik-

embangkan dipekarangan dan manfaat 

serta khasiat dari tanaman  kunyit putih. 
 

 

 Gambar 2. Tanaman Kunyit Putih 

TOGA 
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Kegiatan pelatihan merupaka ti-

ndak lanjut dari penyuluhan dan dila-

kukan untuk memberikan keterampilan 

bagi pesrta dalam menerapkan teknologi 

dengan cara melakukan praktek lang-

sung pengolahan kunyit putih menjadi 

minuman berkhasiat obat. Pelatihan dil-

akukan di rumah salah satu warga pes-

erta program yang terdiri dari ibu-ibu 

dengan dibimbing oleh Tim pelaksana 

dan dibantu oleh mahasiswa Agrotek-

nologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi.  

Keberlanjutan program juga akan 

terus di pantau oleh tim PKM Unive-

rsitas Pembangunan Panca Budi bagaim-

ana cara mengolah hasil tanaman obat 

ataupun cara penjualan secara online 

yang bukan hanya dapat dipergunakan 

sehari-hari namun juga menjadi tambah-

an pendapatan bagi keluarga. Jarak tem-

puh antara Univeritas Pembangunan Pa-

nca Budi 38 menit dengan mengendarai 

mobil dan dengan jarak tempuh 17 km. 

 

 
Gambar 3. Jarak Tempuh 

 

 

SIMPULAN 

 

Meskipun sebagian besar peserta 

program Pengabdian Pada Masyarakat 

ini telah berusia tua dan tidak mem-

punyai pendidikan yang tinggi namun 

mempunyai semangat yang tinggi untuk 

maju dan mengembangkan tanaman obat 

di pekarangan mereka karena dapat 

diimplementasikan langsung oleh para 

peserta program PKM kemudian yang 

tidak kalah penting dapat meningkatkan 

pendapatan rumah tangga, jika hasil tan-

aman obat dapat di pasarkan secara man-

ual ataupun secara online. 

Program ini memberikan manf-

aat yang besar bagi peserta program ka-

rena dapat meningkatkan wawasan pe-

ngetahuan tentang pemanfaatan lahan 

pekarangan menjadi lebih produktif. Pe-

mberdayaan masyarakat terutama ibu-ibu 

harus dilakukan secara komprehensif de-

ngan melibatkan berbagai unsur melalui 

berbagai organisasi sosial kemasyaraka-

tan, dan dilakukan secara berkelanjutan 

dengan implementasi berbagai bidang. 

 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

 Tim PKM dalam melaksanakan 

sosialisasi dan pelatihan tak luput dari  

peran serta Universitas Pembangunan 

Panca Budi dan LPPM Universitas Pem-

bangunan Panca Budi yang telah mem-

berikan semua fasilitas yang dibutuhkan 

oleh Tim PKM dalam melaksanakan ke-

giatan program baik dari segi perjalanan, 

administrasi dan lain sebagainya . Tak 

lupa yang paling penting pihak mitra 

yang terlibat yang banyak memberikan 

bantuan seperti penediaan tempat pel-

atihan dan sangat baik dalam melakukan 

kerja sama dengan Tim PKM. 
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